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Studi ini mengkaji perbedaan perhitungan volume pekerjaan yang 
memengaruhi rencana anggaran antara metode konvensional dan aplikasi 
Building Information Modelling. Studi ini membandingkan perhitungan volume 
kontraktor konvensional dengan yang diperoleh menggunakan Autodesk 
Revit. Autodesk Revit mengintegrasikan disiplin arsitektur, struktur, dan M.E.P 
(Mechanical, Electrical, Plumbing). Pada tahap ini dilakukan pemodelan atau 
pembuatan gambar dari data yang digunakan untuk penelitian. Menu yang 
dimanfaatkan adalah menu pemodelan dalam proses pemodelan dalam 
bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. Keuntungan menggunakan Autodesk 
Revit adalah proses pemodelan dapat mengintegrasikan pemodelan dua 
dimensi dan tiga dimensi secara bersamaan. .Penelitian ini menganalisis 
perbandingan perhitungan volume pekerjaan pada Proyek “Gedung Sarana 
Pelayanan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah” antara data 
volume yang diperoleh dari kontraktor dengan data volume yang dihasilkan 
peneliti dengan menggunakan software Autodesk Revit. Analisis ini bertujuan 
untuk membandingkan kedua metode ini. Quantity Take Off merupakan daftar 
material yang diperlukan untuk pembangunan, berbeda dengan Rencana 
Anggaran Biaya yang menghitung biaya proyek keseluruhan. .Perhitungan 
revit untuk pilecap dan sloof mengakibatkan peningkatan biaya. Penelitian ini 
memastikan tujuan tercapai. Yaitu, meliputi pemodelan kembali struktur lantai 
pertama menggunakan Autodesk Revit, menganalisis perhitungan kuantitas 
menggunakan Autodesk Revit pada volume struktur lantai pertama, tidak 
termasuk tulangan dan lainnya. Terjadi perubahan rencana anggaran biaya 
antara perhitungan konvensional dengan perhitungan menggunakan aplikasi 
Autodesk Revit. Selain itu, terdapat perubahan biaya yang cukup signifikan, 
yaitu kenaikan signifikan dari total biaya proyek awal sebesar Rp 
68.603.620,86 menjadi Rp 70.223.506,87. Peningkatan biaya berjumlah 
sekitar Rp 1.619.886,01.  

  
 

 1. Pendahuluan 
Perkembangan pada wilayah Provinsi Bengkulu, terutama dalam kemajuan ekonomi dan infrastruktur yang 

memberikan dampak positif bagi wilayah Provinsi Bengkulu dalam peningkatan produktifitas dan populasi penduduk di 
Provinsi Bengkulu. Hal ini membuka peluang dalam hal pemenuhan gedung pelayanan yang memadai. Untuk itu 
diperlukan penyedia jasa konstruksi yang kompeten dan inovatif sebagai penyedia jasa konstruksi. 

 Sepanjang penulis amati di Provinsi Bengkulu ini, penyedia jasa konstruksi atau yang biasa kita kenal dengan 
kontraktor masih banyak yang menggunakan cara konvensional terutama dalam hal perhitungan rencana anggaran 
biaya (RAB). Yang menjadikan latar belakang masalah ini adalah apakah ada perbandingan perhitungan volume 
pekerjaan yang berpengaruh pada rencana anggaran biaya (RAB) antara menggunakan cara konvensional dengan 
menggunakan aplikasi Building Information Building (BIM), yaitu Autodesk Revit ? 

Building Information Modeling (BIM), sendiri adalah salah satu proses menghasilkan dan mengelola data 
bangunan secara 3D dalam siklus proyeknya, dimana hal ini dapat membantu keterbatasan manusia dalam mengelola 
data dan mengatur sumber daya yang banyak dan sistem kerja yang rumit sehingga kesalahan dapat di minimalisir dan 
proyek dapat dianalisis secara lebih mendalam (Succar, 2008). 
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Penelitian ini bertujuan melakukan analisa perbandingan (komparasi) perhitungan volume pekerjaan pada 
‘’Gedung Fasilitas Layanan Perpustakaan Dinas Perpustakaan Kabupaten Bengkulu Tengah‘’ antara data volume 
pekerjaan yang didapatkan dari kontraktor/pelaksana dengan data volume pekerjaan yang akan dibuat peneliti 
menggunakan aplikasi/software Autodesk Revit. 

 
2. Metode Penelitian 

Lokasi Penelitian terletak di Jalan Raya Bengkulu-Curup Km. 11 Kecamatan Talang Empat Kabupaten 
Bengkulu Tengah. Disini dilakukan pengamatan langsung lapangan pada lokasi dan meminta izin untuk bisa mendapat 
akses data penelitian yang diperkenankan pihak kontraktor untuk diberikan kepada peneliti. Dalam penelitian ini, yang 
menjadi studi kasusnya adalah pembangunan rumah dua lantai yang dilaksanakan oleh Pihak Kontraktor/Pelaksana 
CV. ANTARIKSA.  

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif bisa dijelaskan sebagai 
suatu cara untuk memperoleh informasi dengan memanfaatkan data angka sebagai sarana untuk menganalisis detail 
mengenai hal yang ingin dipahami (Siroj A. Rusydi, 2024). 
  Untuk Data Penelitian, yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber informasi yang 
tidak secara langsung memberikan data kepada pengumpulnya, misalnya melalui pihak ketiga atau dokumen. Dalam 
penelitian ini, sumber data sekunder yang digunakan adalah yang sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan, 
serta buku, jurnal, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian tentang sistem pengendalian internal terkait dengan 
sistem dan prosedur penggajian untuk mendukung efisiensi biaya tenaga kerja [3]. Data penelitian yang digunakan 
yaitu Detail Engineering Design (DED) dan Rencana Anggara Biaya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pada langkah ini, dilakukan penyusunan ulang terhadap pekerjaan yang dipilih. Kemudian, digunakan sebagai 
data perbandingan volume pekerjaan dari perhitungan kontraktor dengan perhitungan volume menggunakan aplikasi 
Autodesk Revit. Dari keseluruhan sub pekerjaan di rencana anggaran biaya, yang diambil hanya sub pekerjaan beton 
saja. 
 
3.1. Pekerjaan Beton Penelitian 
 Pekerjaan yang dipilih hanya pekerjaan yang diberikan tanda warna kuning yang disusun kembali menjadi sub 
pekerjaan yang hanya menampilkan pekerjaan yang diteliti. Pekerjaan yang masuk dalam penelitian adalah pekerjaan 
struktur bangunan pada lantai satu. Yaitu, pekerjaan beton plat setempat / pilecap, pekerjaan beton sloof, dan pekerjaan 
beton kolom. 

Tabel 1. Pekerjaan Beton Penelitian 

 
Sumber : CV. ANTARIKSA, 2024 

 
3.2. Hasil Perbandingan Volume Pekerjaan Konvensional dengan Autodesk Revit 

KODE HARGA SATUAN JUMLAH HARGA 

ANALISA ( Rp. ) ( Rp. )

III. PEKERJAAN BETON STRUKTUR

1 Pek. Beton File Cap

Beton K.200 M3 10.37          A.4.1.1.6 1,275,631.37       13,228,297.30      

2 Pek. Slof S2 20/35

Beton K.200 M3 4.87            A.4.1.1.6 1,275,631.37       6,212,324.77        

3 Pek. Slof S3 20/40

Beton K.200 M3 4.59            A.4.1.1.6 1,275,631.37       5,855,147.98        

4 Pek. Kolom K.1 40/40

Beton K.200 M3 27.46          A.4.1.1.6 1,275,631.37       35,023,734.87      

5 Pek. Kolom K.5 D.50

Beton K.200 M3 5.18            A.4.1.1.6 1,275,631.37       6,609,046.12        

6 Pek. Kolom Kp. 13/13

Beton K.200 M3 1.31            A.4.1.1.6 1,275,631.37       1,675,069.82        

SAT.  VOLUME  URAIAN PEKERJAANNo.
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Kemudian, melakukan evaluasi perhitungan volume pekerjaan dengan memanfaatkan perangkat lunak 
Autodesk Revit, langkah selanjutnya yaitu menampilkan hasil perbandingan volume pekerjaan konvensional dengan 
volume pekerjaan berdasarkan perhitungan aplikasi Autodesk Revit. 

 
Tabel 2. Perbandingan Volume Pekerjaan 

 
Sumber : Hasil Perhitungan Data, 2025 

 
Tabel 3. Perbandingan Rencana Anggaran Biaya 

  
Sumber : Hasil Perhitungan Data, 2025 

 
Berdasarkan table di atas terlihat perbedaan volume pekerjaan antara perhitungan konvensional dengan 

perhitungan menggunakan aplikasi Autodesk Revit . Kemudian dapat dilihat ada perubahan biaya, yaitu terjadi kenaikan 
nilai yang signifikan dari yang awalnya total biaya pekerjaan sebesar Rp 68.603.620,86 menjadi Rp 70.223.506,87 . 
Terjadi kenaikan biaya yaitu sekitar Rp 1,619.886,01. 

III. PEKERJAAN BETON STRUKTUR

LANTAI 1

1 Pek. Beton File Cap

Beton K.200 M3 10.37          M3 11.34          

2 Pek. Slof S2 20/35

Beton K.200 M3 4.87            M3 5.77            

3 Pek. Slof S3 20/40

Beton K.200 M3 4.59            M3 4.91            

4 Pek. Kolom K.1 40/40

Beton K.200 M3 27.46          M3 26.83          

5 Pek. Kolom K.2 D.50

Beton K.200 M3 5.18            M3 5.07            

6 Pek. Kolom Kp. 13/13

Beton K.200 M3 1.31            M3 1.13            

Pekerjaan Beton Struktur Lantai 1

URAIAN PEKERJAANNo.

SAT.  VOLUME  

 PERHITUNGAN 

KONVESIONAL 

 PERHITUNGAN 

AUTODESK REVIT 

SAT.  VOLUME  

ANALISA ( Rp. ) ( Rp. ) ( Rp. )

III. PEKERJAAN BETON STRUKTUR

LANTAI 1

1 Pek. Beton File Cap

Beton K.200 M3 10.37          M3 11.34          A.4.1.1.6 1,275,631.37       13,228,297.30      14,465,659.73      

2 Pek. Slof S2 20/35

Beton K.200 M3 4.87            M3 5.77            A.4.1.1.6 1,275,631.37       6,212,324.77        7,360,393.00        

3 Pek. Slof S3 20/40

Beton K.200 M3 4.59            M3 4.91            A.4.1.1.6 1,275,631.37       5,855,147.98        6,263,350.02        

4 Pek. Kolom K.1 40/40

Beton K.200 M3 27.46          M3 26.83          A.4.1.1.6 1,275,631.37       35,023,734.87      34,225,189.63      

5 Pek. Kolom K.2 D.50

Beton K.200 M3 5.18            M3 5.07            A.4.1.1.6 1,275,631.37       6,609,046.12        6,467,451.04        

6 Pek. Kolom Kp. 13/13

Beton K.200 M3 1.31            M3 1.13            A.4.1.1.6 1,275,631.37       1,675,069.82        1,441,463.45        

68,603,620.86      70,223,506.87      

HARGA 

PERHITUNGAN 

KONVESIONAL

HARGA 

PERHITUNGAN 

AUTODESK REVIT

Pekerjaan Beton Struktur Lantai 1

URAIAN PEKERJAANNo.

SAT.  VOLUME  

 PERHITUNGAN 

KONVESIONAL 

 PERHITUNGAN 

AUTODESK REVIT 

SAT.  VOLUME  

KODE HARGA SATUAN
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  Langkah terakhir dari terkumpulnya data perbandingan volume pekerjaan perhitungan cara konvensional 
dengan perhitungan menggunakan aplikasi Autodesk Revit, dapat dilihat pada gambar grafik batang biaya pekerjaan 
beton pilecap/plat setempat, sloof, dan kolom dari rencana anggaran biaya kontraktor dengan rencana anggaran biaya 
yang dihitung menggunakan aplikasi Autodesk Revit. 
 

  
 Gambar 1. Grafik Batang Perbandingan Anggaran Biaya 

 
4. Kesimpulan 

 Melalui proses dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwasannya terjadi perubahan volume 
pekerjaan signifikan antara volume pekerjaan yang dihitung dengan cara konvensional dibandingkan dengan volume 
pekerjaan yang dihitung dengan cara building information modelling (bim) menggunakan aplikasi Autodesk Revit. 
Perubahan itu meliputi ada volume pekerjaan yang bertambah ketika dihitung menggunakan aplikasi Autodesk Revit. 
Kemudian ada juga volume pekerjaan yang berkurang ketika dihitung menggunakan aplikasi Autodesk Revit. Pekerjaan 
yang terjadi kenaikan volume setelah menggunakan Autodesk Revit, yaitu pekerjaan Pilecap / Plat Setempat, Sloof S2, 
Sloof S3. Kemudian, pekerjaan yang mengalami penurunan volume setelah menggunakan aplikasi Autodesk Revit 
adalah pekerjaan Kolom K1, Kolom K2, dan Kolom Kp 13/13. Yang menjadi kelebihan ketika menghitung volume 
pekerjaan menggunakan aplikasi Autodesk Revit adalah dapat langsung mengetahui volume pekerjaan secara 
langsung tanpa menggunakan cara menghitung manual. Selain itu, dengan aplikasi Autodesk Revit dapat diketahui 
juga posisi letak item yang dikerjakan yang langsung terintegrasi dengan menu volume pekerjaan pada aplikasi 
Autodesk Revit.  
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